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RINGKASAN

TITUS SEMPURNAWAN GINTING. Medan Radiasi pada Perta-
naman Tumpangsari Jagung Kedele, pada Arah Baris Berbeda,
pada Dua Musim Tanam, di bawah bimbingan Dr Ir M. Blantran
de Rozari.

Pada azasnya, pertanian berurusan dengan perubahan
energi matahari ke Dbentuk energi yang bermanfaat bagi
manusia; | Tﬁjﬁan utémé déri ahli—ahli- bérﬁahian édéléH
untuk meningkatkan keefisienan pengubahan energi ke produk-
=1 yang berfaedah.

Diantara kajian mengenenal radiasi pada pertanaman,
perlu dipertimbangkan arah baris tanaman dan waktu tanam
vang lebih menguntungkan.

Suatu penelitian telah dilakukan untuk membandingkan
pengaruh radiasi baur pada medan radiasi pada pertanaman
tumpangsari jagung kedele pada arah baris berbeda dan musim
tanam berbeda.

Penelitian 1ini dilakukan pada bulan Juli 1888 sampai
Pebruari 1989, di Desa Cikarawang (06° 30° LS dan 108° 45°
BT) Kecamatan Sindangbarang Kabupaten Bogor. .

Obyek vyang diamati adalah radiasi global, radiasi
difus, radiasi netto, pemantulan, penerusan dan penyerapan,

serta pengaruh radiasi difus terhadap medan radiasi.



Hasil penelitian menunjukkan radiasi global dan radia-
si netto pada musim kemarau lebih besar pada pertanaman
tumpangsari jagung kedele.

Pengaruh musim nyata terhadap pemantulan, tetapi tidak
nyata terhadsp penerusan dan penyerapan. Arsah baris tana-
man tidak menyebabkan perbedsan yang nyata pada medan
radiasi.

Pengaruh radiasi difus nyata pada musim kemarau pada
kedus srah baris, tidak nyata terhadap penerusan, berpenga-
ruh negatip terhadap penyverapan pada arah baris utara selsa

tan pada musim kemarau.
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belaksang

Pada =azasnva, pertanian berurusan dengan perubshan
energli matahari .ke bentuk energi vyang bermanfaat bagi
manusia. Tujuan utama ahli-ahli pertanisn adalah untuk
meningkatkan keefisienan pengubsahan energi ke produksi
vang berfaedah.

Yang sangat penting bagi pertanian adalah energi
penyinaran di bagian tampak (visible part) dari spektrum
radiasi. Pada bagian ini tanaman mampu mengubah energi
cahaya menjadi energi kimila dengan proses fotosintesis.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, radiasi mata-
hari dapat merupakan suatu pembatas; sebaliknya radiasi
matahari dapat menjadi unsur produksi vang mnbazir apabila
unsur produksi yvang lain mengalami kekurangan.

Radiasi yvang tiba di pertanaman sebagian akan dise-
rap dan dipantulkan, sisanya diteruskan ke permuksan ta-
nah. Besarnya radiasi yang diserap, dipantulkan, dan dite=
ruskan oleh tanaman berbeda-beda menurut jenis tanaman, u-
mur tanaman yang berkaitan dengan karskteristik, posisi,
warna dan umur daun.

- Kondisi atmosfer akan mempengaruhili komposisi radiasi
1anésung dan radiasi baur yang tiba di permukaan tanaman.
Sebelum mencapail permukaan radiasi akan mengalami peman-

tulan oleh éermukaan awan, penmnencaran (scattering) oleh



molekul-molekul di udara dan partikel-partikel tersuspensi
di udara. Sebagian dari radiasi akan diserap oleh ‘ozone,
unap air, dan karbondicksida, digunakan untuk meningkatkan
suhu dari gdas-gas yang menverap radiasi tersebut (Geiger,
19585,

Radiasi matahari sebagal salah satu unsur penting da-
lam usaha pertanaman tumpangsari jagung kedele masih perlu
mendapat kajian lebih lanjut, diantaranyva pertimbangan a-
rah baris tanaman dan waktu tanam vyang lebih mengun-
tungkan. Dengan demikian pengaruh radiasi difus pada me-
dan radiasi padsa pertanamsn tumpangsari Jjagung kedele
perlu diperhatikan pada arah baris yang berbeda dan pada

nusim tanam yang berbeda.

1.2. Hypothessz

Arah baris tanaman yang berbeds pada tumpangsari ja-
gung dan kedele menyebabkan tanggapan tanaman terhadap ra-—
diasi vakni pantulan, serapan, dan penerusan (transmisi)
vang berbeda. Radiasi difuse akan mempengaruhi medan ra-
diasi pada pertanaman tumpangsari Jagung kedele.

RKualitas dan kuantitas radiasi yang diterima oleh
pertanaman akan berbeda pada nusin kemérau dan musim
penghujan. Pada musim penghujan komposisi dari pantulan,
serapan, dan penerusan zkan berbeda dengan pada musim ke-

marau.



1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan membandingkan pengaruh ra-
diasi baur pada medan radiasi pada pertanaman tumpang sari

jagdng kedele pada arah baris berbeda dan musim tanam vang

berbeda.



IT TINJAUAR PUSTAKA

2.1. Penerimaan Radiasi di Puncak Atmosfer

Sumber utama dari energl yang masuk ke atmosfer a-
dalah matahari, secars terus menerus memancarkan bagisn
dari massanya lewat radiasi energil gelombang magnetik dan
partikel berkecepatan tinggi ke angkasa. Penmancaran yang
tetap ini penting karena mewakili secara keseluruhan
hampir semua energi yang didapatkan di bumi (kecuali dalam
jumlah yang kecil berasal darili pemecahan radioaktif miner-
al-mineral bumi). Jumlah energi yang diterima oleh bumi,
diasumsikan sejenak tidak ada interferensi dari atmosfer,
dipengaruhi oleh empat faktor: keluaran dari matahari (so-
lar output), Jjarak surya-bumi, posisi surya (altitude of
the sun), dan panjang hari (Barry dan Chorley, 1982).

Setiap detik matahari memancarkan 39084 x 1022 WM
ke segala Jurusan. Dengan Jjarak matahari-bumi sebesar 1.5
X 108 km atau 1.5 x 1011 m{D), maka sebidang bola dengan
radius D akan menerima

S 39084 x 1022 §

-7
—_— = = 1382.2 ¥ m
4 a D% - 4 r (1.5 % 10l m)2

Jumlah ini sama dengan yang diterima EKomite Radiasi
Internasional psda tahun 1857 (Flegle dan Businger, 1872),
sebagal tetapan surya, ?akni kerapatan limpahan pada bi-
dang tegak lurus arah pancaran. RKonstanta surya bervari-

asi sesuail dengsn jarak matahari-bumi yang berkisar antars



+ 145 juta km (3 januari) hingga + 151 juta km (5 juli)
(Blantran de Rozari, 1887).

Nisbah (r) antara Jjarak bumi-matahari padas suatu saat
terhadap Jjarak rata-rata (1.48 x 108 km) digunaskan untuk
memperkirakan kerapatan limpahan di puncak atmosfer pada
getiap hari. Dengan D = 1.48 x 101t n, maka kerapatan
limpahan di puncak atmosfer adalah 1419,9 ¥ m~% atau 2.03
cal om™ 2 menit_l(So). Kerapatan limpahan yang tiba di
permukasan atmosfer pada susatu hari adalah IO = So/r2 yvang
boleh ki;a anggap konstan untuk hari yang bersangkutan.

Henurut Rosenberg (1974) besarnya radiasi yang ditej
rima di puncak atmosfer tegak lurus surya pada waktu
berada pada jarak rata-rata bumi-matahari adalah sebesar

1.36 K w m2 nilai ini disebut solar konstan atau tetapan

surya yvang sebanding dengan 2.0 kalori per cm2 per menit.

2.2. Penerimaan Radiasi di Permuksan Bumi

Radiasl surya yang diterima bumi terdiri atas radia-
si surya langsung dan radiasi difuse. Jumlah kedua kompo-
nen ini dikenal dengan radiasi surya global (Chang, 1988).

Intensitas radiasil surya langsung yang melewati at-
mosfer tergantung padé transparansil atmosfer dan posisi
surya, vang menentﬁkan panjang lintasan radiasi suryva di
atmosfer (Budyko danh Miller, 1974). Menurut Ross (1975)

radiasi yang tibsa SP meningkat sejalan dengan peningkatan



elevasi surya 7 dan transparansi atmosfer p, dapat dinya-
takan, sebagai contoh dengan

Sp (Fep) = Spy P cosec F.

Radiasi surya langsung yang tiba pada puncak pertanaman Sp
sangat penting dalam mikrometeorologi dinyatakan sebagai

Sp = Sp sin R

Jumlah dari radiasi baur yang mencapai permuksan bumi
berubah pada bstas yang luas, umumnya sesuszi dengan
keadaan keawanan dan posisi surya. Perhitungan radiasi
baur secara teori agak rumit dan tidak memberi angka vang
akurat. Radiasi baur terbesar teramati pada keadaan bera-
wan . Radiasi baur sangat dipengaruhi oleh pemantulan
permukaan (Budyko dan Miller, 1974). Ross (1975) menyata-
kan radiasi surya difus pada permukaan horisontal S;
meningkat dengan meningkatnya elevasi surya tetapi menurun
dengan meningkatnya transparansi atmosfer, berkisar 0.07 -
0.2 k& é m_2 pada tengah hari.

Bgsarnya radiasi surya global yang diterima di permu-
kaan bumi tergantung dari panjang hari, musim, tingkat kea-
wanan, arah kemiringan, dan sudut kemiringan <(Geiger,
1858). Panjang hari bervariasi sesuai dengan lintangnya;
dengan meningkatnya lintang perbedaan antara hari terpen-
dek dan hari terpanjang bertambah sekitar 7 menit per de-
réﬁat lintang pada lintang rendah. Di equator panjang ha-

ri sepanjang tahun adalah sama yaitu 12 jam 7 menit (Nieu-

wolt, 1882Z)>. Arah dan besar sudut kemiringan menentukan



intensitas radiasi surya vyang diterima di permukaan bumi,
semakin keell ruang permukaan yang tertimpa radiasi surya
naka semakin besar intensitas radiasi surya. EKemiringan
tergan_tung pada datangnya‘sinar dan elevasi permukaan.

Ross (1875) nmerumuskan penjumlahan radiasi surya
langsung (Sg) dan radiasi difus (S;) sebagai radiasi total
(S:) dengan

S¢g = 8p + 85 = 85 sin B + Sy

Pada tengah hari radiasi total 5. pada langit cerah berki-
sar antara 1.0 - 1.2 k W m~% dekat equator, tetapi nilai
terbesar S; (sekitar 1.5 k W n~ %) teramati dalam keadaan
adanya altocumulus ketika matahari tidak tertutup awan.

Radiasi surya diserap di atmosfer oleh uap air,
butir~butir air, karbondioksida, ozon, dan debu. Radiasi
surya difus dipengaruhi oleh molekul-molekul yang ada di
udara dan oleh berbagai campuran -debu, butir-butir air
dan sebagailnya (Budyvko dan Miller 1974). Tanpa melihat
faktor pantulan, absorpsi, dan pembauran oleh gas-gas di
atmosfer, Budyko dan Miller (1974) mengemukakan rumus-
rumus untuk menduga besarnya intensitas radiasi surya yang

mencapai permukaan bumi sebagal berikut:

S
G
Qe = 5 cos ZO
1
Qg = radiasi pada bidang horisontal
SO = tetapan surya
1l = rasio jarak rata-rata bumi

surya terhadap jarak bumi
surys. :



Sebelum radiasi surya tiba di atas permukaan bumi
akan terjadi proses pemencaran oleh aerosol, awan dan mo-
.lekul lainnva di dalam atmosfer. Radiasi surya yang sam-
pai dipermukaan bumi dapat dibedakan atas radizsi ultra
violet dengan panjang gelombang 0.28 - 0.38 wm, cahaya
tampak (PAR) dengan panjang gelombang 0.38 - 0.71 wm dan
infra merah dengan panjang gelombang 0.71 - 4.0 wum (Ross,
1975) .

Ultraviolet dan infra merah banyak berkurang pada la-
ngit vang berawan. Pengurangan ini juga ditentukan oleh
letak lintang.dan ketinggian tempat, kekotoran udara vyang
dapat menyerap ultraviolet semakin berkurang dengan keting

gian tempat (Chang, 13868).

2.3. Radiasi pada Pertanaman

Radiasi surya yang mencapai permukaan bumi merupakan
sumber energi bagi segala kehidupan. Tanaman memakainya
ketika menghasilkan karbondioksida, dan hewan meyerapnya
uﬁtuk mempertahankan kehangatan tubuh mereka. Ketika ta-
naman menyverap radiasi untuk keberlangsungan fotosintesis,
juga menyerap banyak kelebihan energi yang diubah menjadi
panas. Tanaman menjaga daun-daunnyva dingin denéan membu-
kanyva {(mengeksposnya) terhadap anéin dan mengevapotranspi-
rasikan air lewat stomatanyza (Szeicz, 1888).

Menurut Ross (1875), medan radiasi dalam pertanaman

ditentukan coleh faktor-faktor berikut:



a. radizsi yang tiba di pertansman. Radiasi sﬁrya vang
tiba di pertanaman terdiri dari radiasi langsung dan ra-
diasi difuse. Radiasi langsung dari matahari mencapai
pertanaman setelah melewatil atmosfer bumi. Radiasi difuse
&ang dibsurkan oleh atmosfer bumi dan mencapail pertanamaﬁ
dari segala sarah.

b. sifat optik tanaman. Tanaman berinteraksi dengan
radiasi lewat penverapan (absorption), pemantulan (reflsc-
tisn) dan penerusan (transmission). Proses ini beradan
dalam berbagai bagian spektrum dan tergantung pada struk-
tur daun, usia daun, sebaran spektrum dan sudut datang ra-
diasi yang tiba. Warna dedaunan relsatif tergantung pada
pemantulan cahaya hijau dan kepekaan mata manusia, tetapi
pemantulan yang sebenarnya lebih besar pada sektrum NIR.
Sebaran sudut pemantulan dan penerusan tergantung pada
struktur permukaan daun dan Jjaringan internal.

c¢. sifat optik permunkaan. Sifat optik permukaan tanah di
bawah tanaman dicirikan oleh koefisien pemantulan
(albedo). Pada sebagian besar kejadian, pemantulan dari
permuksan tanah dapat diabaikan khosusnya dalam vegetasli
vang padat.

d. arsitektur tanaman. Arsitektur tanaman merupakan'
faktor terpenting vang menentukan berbagai gambaran medan
radiasi. Variasi radiasi yang besar yang- terjadi padsa

pertanaman pada hari vyang cerah sebagai akibat dari



perselang-selindan daerah vyang tertimpa radiasi surya
langsung (sunfleks) dan daerah bayangan (shaded  area)
ditentukan oleh arsitektur kanopl tanamsn, sebaran ta-
naman pada permukaan, sebaran dedaunan, ukuran dan orien-
tasi daun.

Monsi dan Saeki (1953) dalam Rosenberg (1874) menggu-
nakan hukum Beer untuk menjelaskan penerusan cahaya daril

atas tajuk tanaman ke bawah sebagail berikut:

I =1 e"kf

I = intensitas radiasi pada permukaan tanah di
bawah tajuk :

I, = intensitas radiasi pada permukaan tajuk
e = bilangan dasar 1In

k = koefisien penyirnaan

f = indeks luas daun

Pada pertanaman radiasi yvang diterima sebagian skan
dipantulkan dan diserap, sisanya diteruskan ke baglan yang
lebih dalam. Rosenberg (1274) mendefinisikan pehyerapan
sebagai perbandingan antara radiasi vang diserap dan total
radiasi vang datarng, pemantulan sebagai perbandingan
radiasi vyang dipantulkan dan total radiasi yang datang,
dan penerusan sebagai perbandingan radiasi yang diteruskan
dan total radiasi vang datang. Pada prakteknya pemantulan
dan penerusan diukur, sedang penyerapan dihitung (dikalku-

lasi).
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Rosenberg (1974), menvatakan penjumlahan koefisien
pemantulan, penyerapan, dan penerusan pada panjang £elom-

bang vang sama adalah satu.

a(Xh) + t(A) + r(N\) =1

a = koefisien penyerapan
t = koefisien penerusan
r = koefisien pemantulan

Radiagi vang diintersepsi tanaman merupakan selisih
antara radiasi pads permuksan tanah di bawah tajuk pada
indeks daun vyang sama. Radiasi yang diintersepsi ini
sebagian dipantﬁlkan ke atmosfer dan sebagian lagi diab-

sorpsi oleh tanaman (Gallagher dan Biscoe, 1877)

2.4 Interaksi Radiasi Surya Tanaman

Radiasi matahari merupakan spekirum gelombang elek-
tromagnetik yang mengandung kuantum-kuantum energi. Menu-
rut Dutch Committee on Plant Irradiatio (1953) dalam Chang

(1868) pengaruh radiasi bagi tanaman menurut spektrumnya

vaitu:

(8) pita pertama ( X >1.0 wum) bila diabsorpsi tanaman akan
langsung diubah menjadi panas tanpa berpengaruh
spesifik dalam proses biokimia

(b) pita kedua (1.0 > )\ > 0.72 wm) umumnnya berpengaruh
terhadap perpanjangan tanaman

{¢) pita ke tiga (0.72 > X >0.81 wm) sangat kuat diabsorp-

=i oleh klorofil. Spektrum ini mengakibatkan aktivitas

11



fotosintesis yang kuat, dalam beberapa kasus Juga
menunjukkan pengarnh pada kegiatan photoperiodik

(d) pita keempat (0.81 > X > 0.51 um merupakan dserah
spektrum yang lemah pengaruhnya terhadap fotosintess
dan kegiatan formatif

(e) pita ke lima (0.51> X >0.4 wum) sangat kuat diabsorpsi
oleh klorofil dan pigmen kuning, aktifitas fotosintesa
kuat pada gelombang biru jingga sertz mempunyal efek
formatif yang kuat

(f) pita ke enam (0.4> ) >0.315 wm) mempunyai efek forma-
tif sehingga tanamsn menjadi tebal dan kuat |

(g) pita ke tujuh (0.315> X > 0.28 wum) mempunvai efek
merusak pada banyak tanaman

(h) pita ke delapan ( A <0.28 «m) mempunyai efek sangat
mematikan tanaman.

Spektrum pita ke tiga, ke empat dan ke lima sering disebut

PAR (Photosinthetic Active Radiation) atau cahayaz tampak

vang merupakan spekirum penting dalam proses‘fotosintesis;

Radiasi wultraviclet juga merupakan faktor penting dalam

kegiatan perkecambahan.

Menurut Ross (1875) interaksi antara radiasi dan kehi-~
dupan tanaman dapat dibagi atas tiga kategori yvang bebeda
vaitu:

1. pengarnh termal dari radiasi. Lebih dari 70 % dari ra-

diasi vang diserap oleh tanaman diubah menjadil panas
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dan dipergunakan sebagai energi untuk trasnspirasi serta
pertukaran panas dengan sekitarnya. Pertukaran terse-
but menentukan suhu daun dan bagian tanaman lainnya.

2. pengaruh foﬁokimia dari radiasi. Energi radiasi mata-
hari mencapail 28 % digunakan untuk fotosintesis dan
tersimpan secara kimis dalam senyawa organik berenergi
tinggi.

3. pengaruh fotomorfogenetik dari radiasi. Radiasi mata
hari berperan penting sebagai pengatur dan pengontrol
dalam proses pertumbuhan dan perkembangsan, beberapa
pengaruh interaksi ini belum diketahui.

Kegunaan energi radiasi sangat dipengaruhi oleh kwa-
litas (panjang gelombang) dan kwantitasnya (intensitas dan
lama penyinaran). Misalnya dalam kisaran radiasi aktif
fotosintesis (Photosynthetically Active Radiation), dia
aktif dalam proses fotosintesis (Saugier, 1979), sedang
dalam kisaran dekat infra merah (Near Infra Red) aktif
dalam menambah panas (menaikkan suhu) (Hatfield and Carl-

son, 1879).
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TII. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di EKebun Percobaan Stasiun
Klimatologi Xlas I Badan Meteorologi dan Geofisika di
Cikarawang Bogor. Tempat penelitian berada pada keting-
gian kurang lebih 240 m dari permukaan laut, 08050' LS dan
106°45° BT. Penelitian dilakukan selama dua kali usisz

tanaman, pada bulan Juli 1988 sampai Februari 1989.

3.1. Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan antara lain benih Jjagung
varietas Arjuna, benih kedelai varietas Muria, pupuk Urea
(65 kg/ha), KC1 (80 kg/ha), Azodrin, Puradasn 3G dan Dhi-
tane M-45.

Alat-alat yang dipergunakan adalah Tube Sclarimeter,
Albedo meter, Net Radiometer, Kipp Solarimeter, Aktinograf

Dwi Logam, Digital Volt Meter (DVM), dan Integrator.

3.2. Pengamatan

Penelitian dilakukan dalam 4 petak dengan ukuran 20 x
20 w? (400 m?). Tanaman jagung berjarak 200 x 40 cm? (200
cm jarak antar baris). Antara baris tanaman jagung ditanam
kedele denggn jarak tanam 50 x 15 em®. Dibiarkan -dua
tanaman+s untuk setiap lubang tanam. Arah baris tanaman
adalah Utara - Selatan dan Barat - Timur masing-masing

tiga ulangan.
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Pengamatan peralatan yang dipasang dilakukan setiap
minggu. Dimulai minggu ke 5 setelah tanam, dari pukal
08.00-168.00 WIB setiap 2 jam sekali. Pengamatan meliputi:
1. Radiasi di atas dan di bawah tajuk.

Tube Solarimeter diletakkan di atas tajuk jagung, di
atas tajuk kedele, dan dibawah tajuk tanaman pada
setiap arah baris yang berbeda. Pengukuran selams 0.5
menit.
2. Albedo dan Radiasi Netto.
Pengamatan selama 0.25 menit untuk setiap arah baris.
3. Radiasi Global.
Kipp Solarimeter diletakkan pada tempat terbuka dekat
areal penelitian.
4. Radiasi difus.
Diuvukur dengan kipp solarimeter yandg diberi penghalang

vang dapat diatur sehingga radiasi langsung tidak teru-

kur.

3.3. Pengolahan Data

Dari data yang diperoleh akan dicari dan diperbanding-
kan penerusan, pemantulan, dan penverapan oleh tanaman an-—
tara arah baris yang berbeda pada musim yang samz. Jugsa
diperbandingkan penerusan, pemantulan, dan peayerapan oleh

tanaman pada musim yang berbeds pada arah baris yang sama.
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Juga dilihat pengaruh radiasi baur terhadap masing-masing
komponen medan radiasi. B
Uji perbandingan vyang digunakan adalah uji vang

nenyangkut rataan dan variasi pada pengamatan berpasangan

dengan rumus:

d - d,
ot =
Sd / An
, 1T dif - (3 dp?
54 = 3 Ven- 1

X v

Uji ini digunakan pada taraf nyata 5 ¥, dengan dera-
Jat kebebasan v = n - 1

Untuk menguji pengaruh radiasi difus terhadap
komponen radiasi pada keadaan vang diamati digunakan
persamaan regresl antara radiassi difus sebagai peubah
bebas dan komponen-komponen radiasi sebagai peubah tak be-
bas. Koefiseien b pada persamaam

komponen radiasi

I

Yy = a + bx s ¥

i

X radiasi difus
menunjukkan bentuk pengaruh radiasi difus terhadap kompo-
nen medan radiasi.
Bila: b > 0 maka pengaruhnya adalah positip

b < 0 maka pengaruhnya adalah negatip

b = 0 maka radiasi difus tidak menberi pengaruh

terhadap komponen radiasi

i



Hipotetis:

2 HO
Hy
b. H,
Hy

Medan radiasi pada arah baris utara selatan sana
dengan arah baris barat timur ( Ry = Ky )

Medan radiasi pada arah Earis utara selatan
tidak sama (lebih besar atau lebih keeil) dengan
arah baris barat timur ( py F Hy )

Radiasi difus tidak berpengaruh terhadap medan
radiasi ( b = 0 )

Radiasi difus mempengaruhli medan radiasi

(b4+0)
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IV. HASIL DAN PENMBAHASAN

4.1 Radiasi yang Diterima pada Pertanaman

Radiasi yang diterima pada pertanaman dipengaruhi
oleh radiasi yvang diterima di puncak atmosfer, atenuasi
atmosfer dan panjang hari. Radiasi yang diterima di pun-
cak atmosfer ditentukan oleh jarak bumi éurya dan sudut
elevasi surya (altitude of the sun), atenuasi atmosfer
dipengaruhi oleh kemamnpuan atmosfer menyerap dan meman-
tulkan radiasi. Pada lintang rendah panjang hari bukan
merupakan faktor utama seperti pada lintang tinggi; pada
daerah tropik panjang hari hampir sama sepanjang tahun,

Radiasi vang diterima pada pertanaman terdiri dari
radiasi langsung dan radiasi yang telah mengalami pemen-
caran oleh partikel-partikel gas, debu dan uap air atau
disebut radiasi difuse. Jumlah kedua komponen ini dise-

but radiasi global.

4.1.1. Radiasi Global

Kerapatan limpahan pancaran surya di puncak atmos-
fir,'komposisi partikel-partikel gas, debu dan uap air di
atmosfir dan sudut datang radiaéi dipermukaan akan mempe-
ngaruhi besagnya kerapatan limpahan pancaran surya global
vang tiba di pertanaman. Sudut datang radiasi ditentukan
oleh posisi surya, letak lintang pengamatan, dan waktu

(jam) pengamatan; semakin kecil sudut yang dibehtuk oleh
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radiasi datang dengan permukaan bumi maka skan semakin
kecil pula kerapatan limpahan radiasi.

Data kerapatan limpahan radiasi global tercantum pa-
da tabel 4.1.

Berdasarkan uji perbandingan nilai tengah dengan
metoda pengamatan berpasangan taraf kepercavaan 95 %,
terlihat rata-rata kerapatan limpahan radiasi global pa-
da mnmusim kemaraun dan musim hojan berbeda nyata. Kera-
patan limpahan radiasi global pada musim kemarau 1lebih
besar dari pada kerapatan limpahan radiasi global padsa
musim hujan. EKerapstan limpahan radiasi global pada nu-
sim kemarau adalah rata-rata 528.4 W m™2 dengan simpangan
sebesar 275.2 W m'z, sedang kerapatan limpahan radiasi
global pada mnusim hujan rata-rata 400.4 ¥ m™ 4 dengan
simpangan sebesar 320 W n2.

Rerapatan limpahan radiasl vang diterima di puncak
atmosfir lebih besar pada musim hujan dibanding pada mu-
sim kemarau. Kerapatan limpahan yang lebih besar ini
disebabkan Jjarak surya bumil yang lebih dekat dan sudut
deklinasi surya vang lebih kecil pada tempat pengamatan,

Pergeseran pusat-pusat tekanan tinggi dan rendah di
bumi mempengaruhi konsentrasi uap air di udara. Pada mu-
sim hujan, walsupun limpahan radiasi lebih besar di pun-

cak stmosfer tetapi limpahan radiasi lebih kecil diterima
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oleh pertanaman (permukaan bumi). Hal ini 1lebih dige-
babkan oleh konsentrasi uap air yang lebih tinggi di at-
nosfer sehingga kemampuan untuk menyersp radiasi jauh le-~
bih bessar.

Dari hasil perbandingan (lampiran 1) didapat radiasi
global pada pagi hari (08.00 WIB) lebih kecil dari radia-
si global pads siang hari (12.00 WIR). Radiasi global
pada sore hari (16.00 WIB) lebih kecil dibanding pads
prada siang hari, perbedaan tersebut nyata pada taraf
kepercayaan 95 %. Dengan demikian radiasi global mening-
kat pada tengah hari dan menurun pada sore hari, dapat
dilihat pada gambar 4.1.

Radiasi global yang meningkat pada tengah hari dise-
babkan sudut zenit yang lebih kecil sehingga kerapatan
limpahan vyang mencapal permukasn bumi menjadi lebih be-
sar. Dari hasil perbandingan terlihat rata-rata radiasi
£lobal antara pagi dan siang berbeda nyata pada taraf
kepercayaan 895 %, sedang pada musim hujan walaupun ra-
diagl globzal pada sore hari lebih kecil dibanding pada
pagli hari tetapi perbedaan tersebut tidak nyata pada ta-
raf kepercayaan 85 %.

Pada musim kemarau peningkatan radiasi global pada
pagi hari (08.00 - 12.00 WIB) dan penurunan Tadiasi
global pada sore hari (12.00 - 16.00 WIB) 1lebih tajam

dibanding pada musim hujan. Penambahan uap air akibat

<0



Intensitas (W/m )

intensitas radiasi global pada siang hari di musim kema-
ran lebih keeil dibandingkan penambahan wvap alr pada
musim hujan, dengan demikian laju penambahan halangan
(uap air dan awan) pada musim hujan menyebabksin pening-

katan radiasi global tidak setajam pads musim kemarau.

00 —

400 4

300 -

100 —

T I T

08.00 10.00 12.00 14£.00 16.00

- Pulos) (WIR)
¥ Musim Kemarau +  Musim Hujan
Gambar 4.1. Keragaman radiasi global sehari pada perta-
naman tumpangsari Jjagung kedele pada duasa
musim tanam di stasiun klimatotologi Cika-
rawang tahun 1988/1889
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4.1.2. Radiasi Difus

Dari hasil pengamatan (tabel 4.1.) didapat rata-rata
radiasi difus pada musim kemarau lebih kecil dibanding
radiasi difus pada musim hujan, namun berdasarkan uji
perbandingan dengan metoda pengamatan berpasangan ternya-
tz radiasi difus pada musim kemarsu tidak berbeda nyata
dengan radiasi difus pada musim hujan. Pada musim kema-
rau radiasi difus adalah rata-rata 170.3UW 2 dengan
simpangan sebesar 2.3 W m_z, sedang pada musim hujan
radiasi difus rata-rata 1890.8 U m*2 dengan simpangan
sebesar 320.1 ¥ n 2.

Radiasi difus pada musim kemarau lebih disebabkan o-
leh pemencaran radiasi surya oleh partikel-partikel gas
dan polutan yang ada di atmosfer. Sementara keawanan pa-
da musim hujan menjadi faktor dominan dalam penyebab ra-
diasi difus.

Pada musim kemarau radiasi difus pads pagi hari
(08.00 Wib) berbeda nyata (taraf kepercayaan 95 %) dengan
radiasi difus pada siang hari (12.00 Wib). Demikian juga
radiasi difus siang hari berbeda nyata dengan radiasi
difus sore hari (18.00). Sementarsa hasii uji perban-
dingan menunjukkan radiasi difus pada pagi hari tidak
berbeda nvata (taraf kepercayaan 85 %) dengan radiasi
difus sore hari. Hal tersebut sejalan dengan mening-
katnya limpahan radiasi pada tengah hari seperti vyang

terlihat pada radiasi global.
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Dari gambar 4.2 terlihat meningkatnya radiasl difus
pada tengah hari dan kemballi menurun pada sore hari. Pa-
da musim kemarau peningkatan atau penurunan tersebut nya-
ta, antara pagi (rata-rata 138.7 ¥ mhz) dan siang (rats-
rata 235.3 W m'z) nilai radiasi difus berbeda nysta, an-
tara silang hari dan sore haril (ratz-rata 79.1 W m"z) ni-
lai radiassi difus berbeds nyata, radiasi difus antara
pengamatan pagi hari tidak berbeda nyata dengan pengs-
matan sore hari. Tetapli berdasarkan pengujian nilai
tengah ternyata pada musim hujan tidak berbeda nyata
radiasi difus antara radlasil difus pagi hari (rata-rats
163.9 W m"z) radiasi difus siang hari (rata-rata 240,8 W
m"z), dan radiasi difus pagi atan siang hari berbeda nya-
ta dengan radiasi difus sore hari (rata-rata 21.7 W m"z}.

Walaupun pengujian statistik berdasarkan pengujian
nilai tengah pads pengamatan berpasangan tidak menunjukan
perbedaan vang nyvata (taraf nyata & %) antara radiasi di-
fus musim kemarau dan musim hujan di pagi (08.00 WIB) dan
siang (12.00 WIB) namun terlihat perbedaan yang nyata an-
tara radiasi difus sore hari (15.00) pada musim yang
berbeda. Radiasi difus sore harili pada musim hujan nyata
lebih kecil.

Gambar 4.2 menunjukkan perbedaan fluktuasi radiasi
difus pada musim kemarsu dan musim hujan, sedang perhi-
tungan vang menyvangkut pengujian statistik tercantum pada

lampiran 2.
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Gambar 4.2. Keragaman radiasi difus sehari pada perta-
naman tumpangsari Jjagung kedele pada dua
musim tanam di stasiun klimastotologi Cika-
rawang tahun 1888/1988
4.2. Radiasi Netto pada Pertanaman Tumpangsarl Jagung
Eedele
Radiasi netto R, pada pertanaman merupakan penjum-

lahan aljabar dari komponen radissili gelombang pendek dan

komponen radiasi gelombang panjang

Sy (1 = T )+ Ly - Ly

Radiasi netto pada pertanaman
Radiasi total

koefisien pemantulan

Radiasi masuk gelombang panjang

Radiasi keluar gelombang panjang
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Impens dan Lemeur (1908) dalam Ross (1875) telah
menegaskan adanya hubungan yang baik antara radiasi netto
dan radiasi surys total. Hal ini mengacu pada kenyataan
bahwa komponen terpenting pada radiasi netto adalah ra-
diasi total (radiasi global}.

Berdasarkan pengujian statistik (uji nilai tengah
pada pengamatan berpasangan) pada taraf nyata 5 % terli-
hat adanya pengaruh musim terhadap radiasi netto. Radia-
si netto pada musim kemarau mempunyai rata-rata lebih be-
sar dan simpangan lebih kecil dibanding dengan radiasi
netto pada musim hujan. Radiasi netto pada musim kemarau
rata-rata 379 W m 2 dengan simpangan sebesar 197 W m'z,
sementara radiasi netto pada musim hujan rata-rata 300 ¥
=2 dengan simpangsan sebesar 228 ¥ n 2, Bila ditinjau
lebih lanjut perbedaan tersebut terdapat pada pagi dan
siang hari, pada sore hari perbedaan radiasi netto antara
musim yang berbeds tidak nyata.

Data pengukuran radiasi netto dapat dilihat pada
tabel 4.3 dan tabel 4.4.

Melalui uji perbandingan yvang menyvangkut nilai te-
ngah dan simpangan radiasi netto pada taraf nyata 35 %,
(lampiran 3) dapat dilihat bahwa pengaruh arah baris ti-
dak nyata terhadap radiasi netto. Arah baris utara se-
latan dan arah baris timur barat tidak menunjukkan perbe-
daan yang nyata baik untuk pagi, siang atau sore hari;

hal ini berlaku pads kedua musim tanam yang berbeds.
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Gambar 4.3. Keragaman radiasi netto pada tumpangsari
jagung kedele pada dua musim tanam di sta-
siun klimatologi Cikarawang tahun 18988/1988
Dari persamaan radissi netto seperti vyang dikemu-
kaksn di atas terlihat bahwa selain ada pengaruh radiasi
total terhadap radiasi netto maka ada hubungan radiasi
netto dengan pemantulan, juga dengan suhu pada perta-
namarn. Perbedazan radiasi nettc yang nyata pada nusinm
vang berbeda juga dapat disebabkan oleh pemantulan yang
berbeda vang pada penelitian ini nyata berbeda. Suhu
pertanaman berpengaruh terhadap radiasi netto karena ra-
diasi gelombang panjang pada persamaan tersebut dipe-

ngaruhi oleh suhu lingkungan (suhu tanah dan suhu udara)




dan suhu tanaman itu sendiri. Radiasi netto pada musim
vang berbeda dan arah baris yang berbeda dapat dilihat
pada gambar 4.3.

Pada penelitian ini radiasi netto tidak berbeda nya-
ta pada arah baris yang berbeda, diperkuat dengan kenya-
taan bahwa pemantulan juga tidak nyata dipengaruhi oleh
arah baris.

Apabila diperbandingkan rata-rata dan simpangan ra-
diasi netto {taraf kepercayaan 95 %) selama sehari maka
terlihat hasil sebagal berikut:

a. Pade musim kemarau. Radiasi netto berbeda nyata
antara pengukuran pengamatan pagi hari dan pengamatan
siang hari pada kedua arah baris vang berbeda, demikian
juga antara siang dan sore hari dan antara pagi dan sore
hari. Radiasi netto terbesar ada pada siang hari dengan
rata-rata 507 ¥ m~2 untuk arah baris utara selatan dan
533 W m~2 untuk arah baris timur barvat. Pada pagi hari
radiasi netto rata-rata 303 W n=2 pada arah baris uwutara
selatan dan 313 ¥ w2 pada arah baris timur barat.
Radiasi netto terkeecil adalah pada sore hari yaitu 112 W
2 pada arah baris utara selatan dan 113 W m™ 2 pada arah
baris timur barat.

b. Pada musim Hujan. Radiasi netto berbeda nyata antara
pagi dan siang hari, demikian juga antara siang dan sore

hari. Sementara antara pegi dan sore hari radiasi netto



tidak berbeda nyata. Radiasi netto pada siang hari
adalah yang terbesar yakni 403 W n~2 pada arah baris uta-
ra selatan dan 436 ¥ n~ % pada arah baris timur barat.
Pada pagi hari radiasi netto adalah 212 W m~2 untuk arah
baris utara selatan dan 189 W m~% untuk arah baris timur
barat. Radiasi netto terendah ada pada sore hari vyailtu
97 W m~% untuk arah baris utara selstan dan 85 W n”Z un-
tuk arah baris timur barat.

Dari pengamatan radiasi netto ini terlihat pola fluk-

tuasinya mengikuti pola fluktuasi radiasi global.

4.3 Medan Radiasi pada Tumpangsari Jagung EKedele

Radiasi vang tiba di pertanamzn sebagian akan dipan-
tulkan dan sisanya akan disersp oleh pertanaman atau dite-
ruskan ke bagisn tanaman vang lebih dalam yang Lkemudian
mengalani pemantulan, penyerapan dan penerusan. Secara
keseluruhan pemantulan dapat diukur dengan albedo meter,
penerusan dengan tube solarimeter yang diletakkan pada
dasar pertanaman, dan penyerapan oleh tanaman nerupakan
pengurangan radiasi vang dipantulkan dan yang diteruskan
terhadap radiasi yvang tiba di pertanaman.

Besarnys pemantulan, penerusan dan penyerapan oleh
pertanaman sangat ditentukan oleh radiasi yang tiba di
pertanaman, karakteristik tanaman, arsitektur pertanaman,
jenis tanah serta kelembaban pada pertanaman. Karakter-

istik tanaman dicirikan oleh tekstur tanaman dan usia
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tanaman. Arsitektur pertanaman menyangkut pada Jarak
antar baris dan jarak tanam dalam satu baris serta arah
baris tanaman, hal ini terutama berpengaruh terhadap efek
penaungan oleh tanaman. Jenis tanah tidak berpengaruh
penting pada pertanaman yang rapat (tertutup). Kelem-
baban pads pertanaman mempengaruhi kemampuan sistem dalam

penyerapan radiasi.

4.3.1. Pemantulan

Radiasi yang dipantulkan oleh pertanaman terdiri da-
ri radissi pemantulan itu sendiri dan bermacam-macam
penghamburan oleh organ tanaman dan permukaan tanah, dan
ini vyang bertanggung jawab terhadap pemancaran radiasi
permukaan bawah Sr (Ross, 1975).

Dari pengujian nilsi tengah pada taraf nyata 5 %,
dapat disimpulkan pengaruh musim terhadap pemantulan pada
pertanaman tumpangsari Jjagung kedele nyata. Radiasi
surva vang dipantulkan rata-rata 17.2 % dengan ‘simpangan
2.6 % pada musim kemarau, rata-rata 16.1 % dan simpangsan
1.3 % pada musim hujan. Pengaruh arah baris tidak berbe-
da nyats terhadsp pemantulan pada p§gi, gsiang dan sore
hari, dan hal ini berlaku pada musim yang berbeda.

Data radiasi surya yang dipantulkan dapat dilihat

pada tabel 4.5 dan 4.8,
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Gambar 4.4. Pemantulan pada musim kemarau pada tumpang-
pangsari jagung kedele di stasiun klimatolo
gi Cikarawang tahun 1988
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Gambar 4.5. Pemantulan pada musim hujan pada tumpangsari
sari Jjagung kedele di stasiun klimastolegi
Cikarawang tahun 1989
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Pemantulan terdiri dari pemantulan radiasi langsung
S5k (rbr) dan radiasi difus S54,./5y4 (rdr), Ross (1875)

menjumlahkannya sebagail

Faktor"faktor' yvang mempengaruhi pemantulan pada perta-
naman adalah penyerapan dan penerusan oleh tanaman,
orientasi daun, arsitektur tanaman, kedalaman {(depth of
the stand), koefisien pantul permukaan ro’ sudut datang
dan sebaran spektrum radiasi datang.

Dari faktor-faktor tersebut di atas dapat diasumsi-
kan orientasi daun, arsitektur tanaman, kedalaman serta
pemantulan oleh permukaan adalah sama. Sementara dari
hasil penelitian ini terlihat penyerapan dan penerusan
pada musim yvang berbeda tidak berbeda nyata. Namun de-
mikian pengaruh dari faktor-faktor pemantulan vang dia-
sumsikan sama dan vang tidak terbukti sama, bersama-samna
dengan dengan perbedaan (seandainyapun kecil) dari sudut
datang dan sebaran spektrum menyebabkan perbedaan peman-
tulan yang terbukti nyata pada mnusim yang berbeda.
Dengan kata lain sulit menyebutkan faktor yang dominan
vang menyebabkan perbedaan pemantulan pada musim vyang
berbeda.

Dari analisa terhadap radiasi yang dipantulkan ti-

dak dilihat adanva perbedaan pola pemantulan pada musim
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vang berbeda. Pada musim kemarau pemantulan pagl hari
(08.00 WIB) berbeda nyata dengan pemantulan siang hari
(taraf nyata 5%), pemantulan siang (12.00 WIB) berbeds
nyata dengan pemantulan sore hari (16.00 WIB) dan peman-
tulan pagi tidak berbeda nyata dengan pemantulan sore
hari. Pada musim hujan pemantulan pagi harl berbeda nya-
ta dengan pemantulan siang hari, pemantulan siang berbeds
nyata dengan pemantulan sore harl, sementara penmantulan
pagi hari tidak berbeda nyata dengan pemantulan sore
hari.

Jikae diperbandingkan pemantulan pada waktu penga-
matan vang sama pada musim yang berbeda maka pewmantulan
pagi hari berbeda nyata, pemantulan siang hari berbeda
nyata, dan pemantulan sore hari berbeda nyata (tarafl nya-
ta 5 %Y. Dengan demikian dapat disimpulkan besarnya
pemantulan pertanaman tumpangsari jagung kedele dipenga-

ruhi oleh musim.

4.3.2. Transmisi

Helalui uji perbandingsan yvang menyangkut nilal te-
ngahrdan simpangan (taraf nyata 5 %) dapat dilihat bahwa
persen radiasi yang diteruskan pada pertanaman tumpangsa-
ri jagung kedele tidak dipengaruhi oleh perbedaan musim.
Radiasi yang diteruskan oleh pertanaman pada musim kema-
rau rata-rata 31% dengan simpangan 9%, sedang pada musim
hujan rata-rata penerusannya adalah 33% dengan simpangan

11.5%.



Jika diperbandingkan persen penerusan antara mnusin
yvang berbeda pada waktu (pukul) yang sama maka terlihat
tidak nyata perbedaan penerusan pagi, siang atau sore ha-
ri pada musim vang berbeda. Pada musim kemarau penerusan
pada pagi, siang dan sore hari masing-masing 28.2 %, 47 .7
¥ dan 25 %. Pada musim hujan penerusan pada pagi, siang,
dan sore hari masing-masing 26.6 %, 37.5 %, dan 20.8 %.

Jika dianslisa lebih lanjut terlihat bahwa arah ba-
ris vang berbeds tidak memberi pengaruh nyata (taraf nva-
ta 5 %) terhadap penerusan, hal ini berlaku pada musim
kemarau ataupun pada musim hujan. Analisa mengenai ra-
diasi yang'diteruskan dapat dilihat pada lampiran 5.

Yang membedakan penerusan pada musim Kemarau dan

penerusan pada musim bujan adalah fluktuasinya yang berla
inan. Pada nmusim kegarau terlihat perbedaan nyata anta-
ra penerusan pagi dan siang hari, juga nyata perbedaan
antara penerusan siang dan penerusan sore hari dan tidak
nyata perbedaan penerusan antara pagl dan sore hari. Pa-
da musim hujan antara pagi dan siang hari tidak nyata
perbedaan radiasi yang diteruskan, tetapi penerusan pagi
atan siang hari berbeda nyata dengan penerusan pada sore
hari.

Fluktuasi yang menunjukkan perbedaan antara radiasi
vang diteruskan pada musim kemarau dan radisi yang dite-

ruskan pada musim hujan dapat dilihat pada gambar 4.6.
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4.3.3 Penyerapan

Melalui uji perbandingan vang menyangkut nilai te-
ngah dan simpangan (taraf nyata 5%) dapat disimpulkan
pengaruh arah baris tanaman tidak nyata terhadap absorbsi
pada musim kemarau atau pada musim hujan, pada musim ke-
marau asbsorbsi rata-rata 52 % dengan simpangan 7 % sedang
pada musim hujan absorbsi rata-rata 51% dendan simpangan
11%.

Radiasi vang diabsorbsi oleh pertanaman tumpangsari
jagung kedele dapat dilihat pada tabel 4.8.

Jika diperbandingkan rata-rata dan simpangan dari
nilai absorbsi pada taraf nyata 5% pada waktu yang berbe-
da maka akan didapat hasilnya sebagail berikut:

a. Pada musim kemarau. Absorbsi pada musim kemarau akan
berbeda nyata antara pagi (08.00 WIB) dan siang hari
(12.00 WIB), juga berbeda nyata radiasi yang diserap an-
tara siang dan sore hari (18.00 WIB). Antara pagi dan
sore hari perbedaan absorbsi tidak nyata pada taraf
kepercayaan 95%. Radiasi yang diserap rata-rata 56% pada
pagi hari untuk arah baris utara selatan, sementara untuk
arah baris timur barat adalah 54 %. Pada siang hari
radiasi yang diserap 44 % untuk arah baris utars selatan
dan 43% untuk arah baris timur barat. Pada sore hari
penyerapan sebesar 53% untuk arah barils utara selatan dan

56% untuk arah baris timur barat.
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b. Pada musim hujan. Absorbsi pada musim hujan tidak
berbeda nyata antara pagi dan siang. Antara pagl dan
sore hari penyérapan berbeda nyats, demikian juga antara
siang dan sore hari menunjukkan perbedaan penyerapan yang
nvata. Radiasi yang diserap rata-rats 57 % pada pagi ha-
ri arah baris utara selatan, sementara untuk arah baris
timur barst 51 %. Pada siang hari radiasi yang diabsorb-
si rata-rata 48 % untuk arah baris utara selatan, dan 30
v untuk arah baris timur barat. Pada sore haril penye-
rapan sebesar 61 % untuk arah baris utara selatan dan B3
% untuk arah baris timur barat.

Jika diperbandingkan penyerapan antara musim vyang
berbeda pada waktu pengamatan yang sama maka dapat dili-
hat penyerapan pada pukul 08.00 (pagi) tidak berbeda nya-
ta, tetapi penyerapan pada siang dan sore hari berbedsa
nyate (taraf nyata 5 %). Pada musin kemarau persentase
penyerapan pada siang dan sore hari lebih kecil diban-

dingkan dengan pada siang dan sore pada musim hujan.
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Fersentase Penyerapan Radiasi Surya pada
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Gambar 4.8. Penyverapan pada musim kemarau pada tumpang-

sari jagung kedele di stasiun klimatologi
Cikarawang tahun 1988
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Gambar 4.9. Penverapan pada musim hujan pada tumpangsari
jagung kedele di stasiun klimatologi Cika-
rawang tahun 1989
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4.4 Pengaruh Radiasi Difus terhadap Medan Radiasi

Sesuai dengan pernyataan Rosenberg (1874), penjum-
lahan dari koefisien pemantulan, penyerapan, dan pene-
rusan sdalah satu, maka dapat dipastikan adanya hubungan
yang erat antara masing-masing komponen medan radiasi
tersebut. Jarvis et al (1978) mengatakan penyerapan pada
tanaman dipengaruhi oleh proporsi radiasil difus terhadap
radiasi global. Dengan demikian disamping perlu melihai
pengaruh radiasi difus terhadap penyerapan, perlu juga
dilihat pengaruh radiasi difus terhadap pemantulan dan
penerusan radiasi surya.

Dengan menguji nilai b pada persamaan regresi linear
y = a + bx (y = komponen radiasi, x = radiasi difug), ma-
ka dapat dilihat pengaruh radiasi difus terhadap masing-
masing komponen medan radiasi yaitu radiasi yang dipan-
tulkan, radiasi yang diserap, dan radiasi yang diteruskan
oleh pertanaman. Nilai b pada persamaan tersebut menun-
jukkan kecenderungan nilai komponen medan radiasi (y)
vang diakibatkan oleh radiasi difus. Jiks nilai b > 0O,
kecenderungan positip atau peningkatan radiasi difus
meningkatkan nilai dari komponen radiasi. Sebaliknya ji-
ks b < 0, kecenderungan negatif atau radiasi difus ber-
pengaruh negatif terhadap komponen radiasi. Jika B = 0,
berarti radiasi difus tidak berpengaruh terhadap medan

radiasi.
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4.4.1 Pengaruh Radiasi Difus Terhadap Pemantulan

Dari perhitungan regresi didapat hubungan antara ra-
diasi difus dan pemantulan. Hubungan ini dapat dibagil
atas 4 kelompok. Pada musim kemarau persamaan regresinya
y = 14,9 + 0,08x pada arah baris utara selatan, v = 15,8
+ 0,028x pada arah baris timur barat. Pada musim hujan
persamaan regresinya y = 16,11 + 0,005x pada arah baris
utara selatan, vy = 16,37 - 0,004x pada arah baris timur
barat.

Setelah dilakukan pengujian (taraf nyata & %) terha-
dap nilai b, dalam hal ini H,: Bo = 0 melawan #;: B + g,
maka didapati nilai b pada pada musim kemarau bernilal +
0 (nilai b > 0) vang berarti dapat disimpulkan radiasi
difus berpengaruh terhadap pemantulan. Dengan demikian
terdapat kecenderungan meningkatnya pemantulan dengan
bertambahnya radiasi baur. Hal ini berlakn pada kedua a-
rah baris yvang berbeda.

Sementara hasil pengujian menunjukkan nilai b = O
pada musim hujan, hal inil berarti pengaruh radiasi difus
tidak nyata pada musim hujan. Dengan kata lain peman-
tulan pada mnusim hujan merupakan suatu nilal vyang be-

sarnya tidak tergantung kepada besarnya radiasi difus.



4.4.2 Pengaruh Radiasi Difus Terhadap Penerusan

Dari perhitungan regresi linear didapat hubungan
antara radiasi difus (y) dan penerusan (x) sebagal beri-
kut (satuan %): v = 27,43 + 0,038x pada musim kemarau a-
rah baris utara selatan, y = 30,17 + 0,008x pada musim
kemaray arah baris timur barat, y = 24,20 + 0,13x vpsada
musim hujan arah baris utara selatan, dan v = 29,28 +
0,05x pada musim hujan arah baris timur baratl.

Jika dilihat dari koefisien x atan nilai b pada
persamaan regresi y = a + bx, secara keseluruhan bernilal
positip atau > 0. Hal ini berarti peningkatan radiasi
difus(x) diikuti oleh peningkatan radiasi vang dite-
ruskan(y). Tetapi pengaruh peningkatan radiasi difus
terhadap peningkatan radiasi yang diteruskan nasih harus
diuji dengan pengujian nilai b, untuk melihat pengaruh
ini nyata atau tidak.

Dari hasil pengujian {(taraf nyata 5 %) ternyata koe-
fisien x pada persamaan diatas adalzah 0. Dengan demikilan
dapat dikatakan nilai penerusan tidak dipengaruhi oleh
nilai radiasi difus. Hal ini berlaku pada musim kemarau

dan musim hujan pada ke dua arah baris.

4.4.3 Pengaruh Radiasi Difus Terhadap Penyerapaan
Persamaan Tregresi yang menghubungkan nilai radiasi
difus dengan nilai radiasi yang diserap adalah sebagail

berikut: vy = 57,8 - 0,104x pada musim kemarau arah baris
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utara selatan, v = 54 - 0,036x pada musim kemarau arah
baris timur barat. Pada musim hujan y = 59,87 - 0,135x
arah baris utara selatan, dan y = 54,35 - 0,05x pada arah
baris timur barst.

Dari hubungan regresi antara radiasi difus (peunbah
bebas) dan radiasi vang diserap (peubah tak bebas)
ternyata nilai b pada persamaan y = a + bx negatip, atau
peningkatan radiasi difus diikuti dengan penurunan penye-
rapan. Untuk melihat pengaruh negatip dari radiasi difus
terhadap penyerapan maka dilakukan pengujian terhadap
nilai b.

Dari pengujian kemiringan persamaan regresi antara
penyerapan (sumbu y) dan radiasi difus (sumbu x} ternyata
pada musim kemarau didapat hasil vang berbeda pada arah
baris yang berbeda. Pada arah baris utara selatan penga-
ruh radiasi difus nyata (taraf nyata 5%) negatip terhadap
penyerapan, tetapi tidak nyata pengaruh radiasi difus
terhadap penverapan pada arah baris timur barat.

Pada musim hujan pengaruh radlasi difus negatip
terhadap penyerapan, tetapi tidak.nyata {(taraf nyata 5%)
baik pada arah baris utara selatan maupun pada arah baris

timur barat.



V. ERESIHMPULAN

Kerapatan limpahan radiasi global pada musim kemarau
lebih besar dari kerapatan limpahan pada musim hujan.
Hal ini karena konsentrasi uvap air di atmosfer yang lebih
tinggl pada musim hujan sehingga radiasi vyang diserap
lebih besar.

Radiasi global meningkat pada tengah hari dan menurun
pada sore hari, peningkatan pada siang hari disebabkan
sudut zenit vang lebih kecil.

Radiasi difﬁs rada muzsim kemarau tidak berbeda nyvata
dengan radiasi difus pada musim hujan. Radiasi difus pada
musim kemarau lebih disebabkan pemencaran oleh partikel-
partikel gas dan polutan yang ada di atmosfer. Sementara
keawanan pada mﬁsim hujan menjadi faktor dominan dalam
menentukan radiasi difus.

Terlihat adanya pengaruh musim terhadap radiasi netto,
radiasi netto psada musim kemaravc lebih besar. Radiasi
netto dipengaruhi oleh radiasi global dan pemantulan.
Pads penelitian ini pengaruvh arah baris tidak nyata terha-
dap radiasi netto.

Pengaruh musim nyata terhadap pemaﬁtulan, tetapi
tidak nyata pengaruh arah baris terhadap pemantulan pada

kedua musim tanamnm.



Pengaruh musim dan pengaruh arah baris tidak nyatsa
terhadap penerusan dan terhadap penyerapan. Tetapi terda-
pat pola yang berlainan pada fluktuasi penerusan dan Jjuga
fluktuasi penyeraban pada musim yang berbeda.

Pengaruh radiasi difus nyata terhadap pemantulan pada
muisim kemarau pada kedua arah baris, tetapl tidak nyata
pada musin hujan.

Pengaruh radiasi difus tidak nyata terhadap pene-
rusan. Hal ini berlaku pada musim hujan dan musim kemarau
pada semua arah baris.

Pads musim kemsrau radiasi difus berpengaruh negatip
(taraf nyata 5 %) terhadap penyerapan pada tanaman arah
baris ntara selatan, tetapi tidak nyata pada arsah baris
timur barat. Pengaruh radiasi difus tidak nyata terhadap

penyerapan pada musim hujan pada kedua arah baris.

Saran

Ditinjsu dari segi radiasi pada pertanaman tumpang-
sari jagung kedele, pertimbangan nuzin (menvangkut radiasi
total) lebih penting dibanding arah baris tanaman. Ke-
tersediaan energi suryaz perlu diperhitungkan bersama-sama
dengan faktor penunjang produksi vang lain seperti unsur
hara, air, C02 dan lain-lain.

Arah baris tanaman bukanlah faktor vyang menentukan
dalam penyediaan energl surya. Dengan demikian, pada
lahan miring (di lereng) arah baris tanaman tidak Tharus

barat timur.
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{ampiran 1. Ferbandingan Radiasi Global

A. Contcoch Perhitungan:

Perbandingan antara radiasi global pagi hari (08.00)

kemarau dan radiasi global pagl hari musim hujan.

musim

Lo Hy vopg = ko atau pup = vy - Mz = 0
2. Hi PoHg % Ho atau pup = By — Mo < 0 atau
' LlDzill"'].J.2>O
3. a = 0.05
Wilayah Eritik: ¢ < -2.132 atau ¢ > 2.132
dalam hal ini
_ d - d,
~ S/Mn
dengan dersjat bebas v = n - 1 = 4
5. Perhitungan
Radiasi global (W m2)
Musim Kemarau Musim HuJjan di diz
420.2
432.8
3681.4 571.4 210 44100
126.05 239.5 113.45 12870.90
466.4 256.3 -210.1 44142 .01
453.8 08,7 -147.1 21638.41
567.8 54 .6 -512.6 262758.7
Jumlah 2827.8 1428.5 -5486.3 385510.02
Rataan 404.0 285.7 -109.2 77102.01
Simp. 127.2 i66.4
(n)(3d?)-(2d)®
Sdz =
n{n-1)
(12)(385510.02) - (-546.3)%
54 = = 81452.6
(5){4)
Sy = 285.40
d-d, -108.2 - O
tpie = — = = -0.858
54/4n 285.40/412

6. Keputusan: Terima H, dan disimpulkan radiasi global

pagi hari (08.00) tidak berbeda nyata antara radiasi

global musim kemarau dan musim hujan
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Lampiran 2. FPerbandingan Radiasi Baur
Contoh Perhitungan:

FPerbandingan antara radiasi baur pagi hari (0B.00}

musim
kemarau dan radiasi baur pagi hari musim hujan.
1. h% ! By = Hg atau Hp = Hy — Hg = 0
2. Hy @ uy # we atau pp = Hq - Hg < 0 atau
Hp = My — Mo > O
3. a = 0.05
4, Wilayah Eritik: ¢t < -2.132 atau ¢ > 2.132
dalam hal ini.1lh8
d - d,
E =
Sd/»fn
dengan derajat bebas v = 12 - 1 = 4
5. Perhitungan
Radiasi baur (¥ m%)
Musim Kemarau Musim Hujan d; diz
126.1
121.8 25B.3 134 .45 1i8076.8
92.4 1897.5 i05.1 11046.0
108.2 134.45 25.25 BE37.58
1z26.1 201.7 75.6 5715.38
2586.3 29.4 -228.9 51483.6
Jumlah 831.8 8198.35 113.5 85956.3
Rataan 138.6 163.87 22.7 17391.8
Simp. 53.8 7705
(1) (Sd2y-(3d)2
Sdz -
n{n-1)
. (5(86959.3) - (113.5)2
sS4 = _ = 21085.7
(53(4>
54 = 145.2
d - d, 22.7 - 0
Epip = ——— = = 0.348
Sq4/dn 145.2/45

6. Keputusan: Terima H, dan disimpulkan radiasi baur
pagi hari (08.00) tidak berbeda nyata antara radiasi
baur musim kemaran dan musim huojan
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Lampiran 3. Perbandingan Radiasi Netto
6. Contoh Perhitungan:

Perbandingan antara radiasi netto pagi hari (08.00) musim
kemarau dan radiasi netto pagi hari musim hujan.

i. Hb P Hq T Mo atau Hp = H{ — Ho = 0
2. Ay oy % Mo ataw pup = Hy - Mg < 0
atau Up = Wy — My > i
3. a = 0.05
4. Wilayah Kritik: ¢ < -1.771 ataun & > 1.771
dalam hal ini _
_ d - dy
- S/1n
denﬁan derajat bebas v = n - 1 = 13
5. Perhitungan :
Radiasi Nette (¥ m_z)
Musim Kemarsau Musim Hujan di diz
414 298 -118B 13458
302 276 - 28 B76
298 0 -298 87816
317 0 ~317 100489
240 374 134 17958
286 430 144 20738
93 305 212 44944
83 173 ao 8100
397 185 -212 44944
374 192 -182 33124
281 2472 -39 1521
379 247 -132 17424
433 82 -351 123201
454 . 77 =377 142129
Jumlah 4349 2881 ~14868 5583186
Rataan 310.8 205.8 - 104.8 46873.7
Simp. 109.8 126.3
oo - (m)(Ed?)-(3d)?
wd n(a-1)
2
143(B568316) - {(-1468
S = (e )~ ’" - 38645.1
(14>(13)
545 = 196.8
d - d, -104.8 - O
thit = ——— = = -~1.,988
Sg/dn 1898.68/412
8. EKeputusan: Tolak H, dan disimpulkan radiasi netto

pada pagi hari (08.00) berbeda nyata antara radiasi
netto musim kemarau dan5%usim hujan
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Lanpiran 3. {Sambungan)

Tabel L.3.3. Perbandingan Radiasi Netto Antar Musim ~
Pada Pertanaman Tumpangsarl Jagung Redels

i i T 1 R 1 1
{ Perbandingas P i 2 2 oot bt ] Keputusan
fl Radiazsi Hstto v = -l ! g Fd | Ed 5d 58 r hit] tad |
2 i
1 t i 1 i
PMosia Iv l I b i
] fusig 11 69 | -79.2{-5343 [F333725 | 3047B.2{ 175.2 {-3.73i L.443{ iolak Ho |
I ! I T 4 : i : i {
L. . [ T R R !
| Pagi (08.00} ‘ 13 -104,8]-1348 | &54316 | 38A55.1) 196,46 |-1,9%1 L.778] tolak Ho
4 ! : H
i 1 i i i
b I S I | !
! Siang {12.08) IL i3 -101,46]-1223 1 736037 ! £5492,41 213.8 {-1.78] 1.778] ‘tolak ha |
] ! : ! H
[ i 3 f i 1 i 1
‘ E A R VRN NV R U b |
! Serz (15.0600 13 ‘ -i8.,3] -Z31 E 230159 ! 18'1;!{1.&1 137.7 i-9.35) 1,773] terisz Ho |
1 ] ki J ] 13
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A.

Lampiran 4. Perbandingan Radiasi yang Dipantulkan

Contoh Perhitungans:

Perbandingan antara pemantulan pagi hari
kemarau dan pemantulan pagi hari

(08.00)}
mmusim hujan.

musim

1. H. @ W4 = W atal gp = Hq — Ho = O
2. K ul e uz atau uD = ul - u% < 0 atan
i 1 7 F2 D - =1 S D .
3. ¢ = 0.0 Mp = B1 7 H2
4. Wilavah Kritik: ¢t < ~1.796 atau ¢ > 1.786
dalam hal ini
- d - do
~ S4/7n
dengan derajat bebas v = n - 1 = 11
5. Perhitungan
% Albedo
Musim Kemarau Musim Hujan d: diz
1i5.8 15.0 -0.9 0.81
14.6 16.8 2.2 4,84
19.2
18.8
18.5 18.4 -1.1 1.21
19.2 18.2 -1.0 1.00
20.8 17.3 -3.5 12.25
18.4 1i6.2 -2.2 4 .84
23.8 17.7 -5.9 34 .81
22.2 17.8 -4.4 19.38
18.7 16.1 -0.8 0.38
18.8 16.3 -0.3 0.08
16.9 17.3 -0.4 0.18
i8.0 17.0 -1.0 1.00
Jumlah 260.4 204 .1 -18.3 80.73
Rataan 18.8 17 .0 -1.4 .21
Simp. 2.4 0.9
() (Sd?)-(3e)?
Sdz =
n{n-1)
Z
(12)(80.73) - (-18.3
S = ¢ " < 4.80
(123(11)
Sq = 2.18
ad - d, ~-1.4 - 0
Ehit =~ = —— = =2.23
S/ dn 2.18/412

6. Keputusan

Tolak H, dan disimpulkan pemantulan pada

pagi hari (08.00) berbeda nvata antara pemantulan mu-

sim kemarau dan musim hujan
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Tumpangsari Jagung Kedels Pads Musim Kemarau

Perbandingan Pemantulan Padas Pertanzaman

{ Sambungan)
Hasil - Hasil Perhitungan

Lampiran 4.
Tabel L.4.1.

B.
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Lampiran 4.

Perbandingan Pemantulzsn Antar Musinm

Tabel L.4.3.

Pada Pertanaman Tumpangsari Jagung Kedele
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Lampiran 5. Perbandingan Radiasi yang Diteruskan
A. Contoh Perhitungan

Perbandingan antara penerusan pagil hari (08.00) musim
kemarau dan penerusan pagi hari musim hujan.
1. Hb DM T Mg atau up = My - Mg = 3]
2. Hy @ Mg % mo atau up = Hg - Mo < 0 atau
: Hp = K1 — s > 0
3. a = 0.05
4. Wilayvah Kritik: ¢ < -1.798 atau ¢ > 1.7398
dalam hal ini
a - d,
Sd/-fn
dengan derajat bebas v = n - 1 = 11
5. Perhitungan

# Penerusan

Musim XKemarau Musim Hujan d; di2
33.2 27.8 5.4 29.16
43.1 39.6 -3.5 12.25
23.2
21.7
21.2 28.9 7.7 59.29
16.0 23.7 7.7 59.29
30.8 17.2 -13.4 179.58
29.1 21.2 -7.9 59.29
18.8 41.2 22.4 501.78
19.6 42.3 22.7 515.29
21.1 15.9 -5.2 27.04
23.8 43.4 19.6 384.16
30.3 24.3 -6.0 38.00
40.1 24 .4 -15.7 246.49
Jumlah 371.8 349.9 23.0  2112.78
Rataan  28.5 . 29.2 1.9 176.06
Simp. 7.8 9.5
. () (Ed%)-(Sd)?
T T a(n-17
2
12)(2112.78) - (23.0)
S4° = ¢ ) = 188.08
(12)(11)
Sy = 13.71 | |
.. @ - dp __19-0
hit = T rin T 137tz

5. EKEeputusan : Terima hb dan disimpulkan penerusan pada
pagi hari (08.00) tidak berbeda nyata antara peneruzan
musim kemarau dan musim hujsn
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Lampiran 5.
Tabel L.5.1.

B.

B3

o
@
[ ——— )
] et s e e s [, i e e gt JU—
e ] =] © ] Q =] ] =) =]
A = o = | o= pre A [ o ano) oAl W [} 2] o] L] =] =] (] o [ra]
ut w & i == -~ =13 = =3 = E = oz | s
Fd i I e 21 8 W u et o | oo m I om o |
- =1 T =} = Ly o
= E187 .5 —t b e— v | e — ] — m e e ol oE | = RN @i e g
(=9 [ [ L, fw] a L L e fm] =3 - —i e ] - . el s
[ i | o | [Riqy ] oM 218 o m [ (T i A i 1. [
e ad | o [ e Jraciy ks = W 1t w m i ar w n ] [ e
a -1“_ s et e ot -t e 3t E=) = adnt
I — JUSON SIS RN SO i ol
(] 3 wy wa 1w wa NP SEp—— SRR PR SRR B e [T
L= 1= [ (i) L wrfr -t —l =l a=d + = [ L] we L= e [ =t "~ g =
bC] mb bowp | et e~ | o o =1 € | o= - . I o | P R el Lt RN
at o~ o | o - - - - . ‘ o o L - B I+ -1 ] — [T W e i~ | e
-t - " - — w— o [N (o] ed aar - - - - " - M - "
Ll e Mo [ - [t I AN 4 19 -3 |z e o
A ——m SR SIS RSPIRION SNS S— "
W | e WSS SEUUIE S T S S e fom svmm e et s s e e ] i e o
bt o L3 Ly L} e [ x] « whad W — ) £ -1 [ Cre e L)
-1 | 0o N Ty b | e w3 - [ 2l - [ B B e B ol — L
-z - 3 i3 [xn] i " - [Eped o S e = - (L] [aN] " - -
. i R 1k T S I el P o N
Er R 1 r~ ] B = T - =
[l B - b 2 b owt e | Qy i w | oetl | o [ [ A | e
feu | b | Fa wy | e i S I o] o | od | i~ | — b e O 1 e
T - » - L] L] L] n - o n d by - " - n L] - -
45 e I LN = [T I " o £ o | oo T._, - .....,m pan Tl B m_m o
-] - ] - 4
SV MR I SRR SRV SIS SIS SIS EEREE SRS ITRNRS S I IO FRE———p - o — i m e
" b o 1 oE w2y | oo
N ) 2 e ] — | - 3 W | ot | o et o | o [ =1 =
o~ wir ] o [ mb ] oS w5 ] e ~3 1 o G0 3] o | oo o ere | oed - . - -
by w - - . " " - - n T - “ " " - L e [ 2t -5
[ 251 [ e i B L o i ™~ 1 oo 1) s o tre | =3 b ——t b oo [N
(3] —t b (%) [ et F— o wed (e (=23 [us] P i | e
ot o J Za — [t
& o) ol S S e o o e
| oo b ta I~ 1, ) I o [ oy |
o | o b B oo wr |t o | e bR 1 | e L= I = =1 wa | e
£ 1> [ L . - - - u = ™y ol - -5 e - M " ' - -
= - - - o~ | oL o b o | b o =3 - - - w3 | e ey | o wed P
L g L T~ el 3 ™~ i fr=1 -t Lub (208 s =i o L= -2 o [sr] 13
Ll I DA e SR Wt A I T pi i R LT R A
a a—t X - - -
IR YO S I —— S OO S PO S S SO AN N . . S
R R [ e - @ e 2 © oo | TR
- M " - M - - - w0 [ Ll 1 [ ] Le] - u - -
=] ws | own | o 2 | s P~ | o= [ o] " . - - o | ox § oo
Ll - ~ Bl - -t o 1o o I ] 3] [l BT I [ <t | tra =t | -0
I -~ -l 1 ] ..g_;_ n n rew -~ t i B} 1 i 1 1
T v Ea ) © o [ TS TeT= =
— ey B ous oy | oE n - O o s | - - [T =]
L3 - L3 n - " » ) o (1] rxa =t - - = aa ] - -
| m cd bl W ] owr e ] opea —t ] ot ~ 2 [ - - “ — | ot oo b
' — 1 1 k o 3 e I - 1 1 - o
SYUOUNION PRIV VRIS S S SN IR SO FURUNU: SNV S JES— A [ S RN JSPU R
— L B = A
——t -l
-1 i n] -~ L -3 ~E1 ua [Yar'l uy (3] - nns. il L) (ol | wp o —t ~ [al] o
= <3
= e . Uvi SENS SORIE AVRUYY SR RSN
- — o
e s ™ = ] en . m
el B L=~ =ofd woory P 1] . weEn o S ! BT [ TR It | PO )
PUCRN e n " LR - R P I o N - —_— et W - - M L ke [ I b b =
T B wow s = o@ml g D oeslor I3 P el Lm ™ol 3o E % el 25w
o3 m - el e ———t J
[ [N el [ m LR — et e % FV_.H “ WM_. - ﬁ E ?l”m w - LYy s ..m..‘-\,_ Bt .FV—-.._ E . w m.m LT —U_H _.“
= r = - - B = - “n - £
._..11. Fm b 4ed .,ml».,_ JaT] B el coud W13 oy ot = 1B . (=]
= o | oCn L] [ e -nt g ey -y -t (4 g -l T T il o ] ] e .t s -~ [ -1 el
ta b ] ey =] i R ] = o o i L] [22] b= —l [} - P heel] who L0 [N L= (O ¢ froms vl Lty o
i [ =4 < [d7] 51 Fl pu (] L] prvew | o=} asd o= [=+] [ Ll = oy [£F] e posi 3 [t} L] =1 [= -t pron ] Ty
o =C [ L < 1)) oWl e [ Lo [Z7]
T . " - . N g N - - - . = M - . " - - M -
EUF P @@ D (W] - ™ O - @ - m .o € “d 22 [ - m a3 - L -1 “ LT
o —t o~ . 3¢} -+ % Qo | ot el ™ i~
NSNS SIS UMY S S SIS SIS RS IN SRE PR N— [ SUVUVOVEE IV SUDUON T ST IR TUNNIO PRI SR RIS SR S R




{Sambungan)

1

a5

Lampiran

Pada Pertanaman Tumpangsari Jagung Kedele

Perbandingan Penerusan Antar Musim

Tabel L.5.3.
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Lampiran 1.

Perbandingan Radiasi vyang Diserap

Conteh Perhitungan: _ -
Perbandingan antara penyerapan pagi hari {08.00) musin
kemzsrau dan penverapan pagi hari musim hvujan.

1. Hy @ B = M2 atau pp = M1 ~ M2 = 0
2 Hl DMy # up ataw pp = My ~ H2 < 0 atau
‘ ' Hp = K1 — H2 > 0
3. a = 0.05
4. Wilayah EKritik: £ ¢ -1.796 atau ¢ > 1.7396
dalam hal ini
.- ad - dg
Sd/‘f}?
dengan derajat bebas v = n - 1 = 11
5. Perhitungan
# Penyerapan
Musim Kemarau Musim Hujan d; diz
50.9 57.2 6.3 39.88
42.3 43.8 1.3 1.68
57.6
58.5
52.3 52.8 -8.7 44 .88
84.8 58.1 -B8.7 44 .89
48 .6 85.5 16.9 285.61
52.5 62.6 10.1 102.01
57.8 41.1 -16.5 272.25
58.2 32.9 -16.3 334 .88
82.2 B68.0 5.8 33.64
59.8 40.3 -19.3 372.49
52.8 538.4 5.8 31.38
41.9 58.68 18.7 278.88
Jumlah 787.8 B645.89 -4.8 1842.3
Rataan 54 .8 53.8 -0.4 153.53
Simp. 6.7 g.7
i () (Sd%)-(Zd)2
.bd2 =
n{n-1)
P
- (12)(1842.3) - (-4.8)
54 = ( = 167.31
(123(11)
Sd = 12.93
d - d, -0.4 - 0
tphit = ——— = = -0.107
’ Sy/dn 12.83/412

B. Keputuszan

musin kema

Terima H, dan disimpulkan penyerapan pada
pagi hari (08.00) tdak berbeda nyats antara penyerapan

rau dan nusim hujan

B85
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Lanpiran 5.

Hasil - Hasil Perhitungan

B.

Tumpangsarl Jagung Kedele Pada Musim Kemarau

Perbandingan Penyerapan Pada Pertanaman

Tabel L.B.1.
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Perbandingan Penyerapan pada Pertanaman
Tumpangsari Jagung Kedele Pada Musim Hujan

Tabel L.B.2.
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Lempiran B.

Perbandingan Penyerapan Antar Musim

Pada Pertanaman Tumpangsari Jagung Kedele

Tabel L.B.3.
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f.ampiran 7.
£&. Contoh perhiiungan

Fengaruhn Rsdiasi

Fusim Kemarzy Sran Baris Uiars
1. Hoz B o=

Pengaruh Radiasi Difus Terhadap Pesmantulan

2. Hyz & % f atau & 2 O atsa b 410
F. o= .05
£, RWilayahn Kritik: £ —-1,703F atan £ £ 1,703
dengan v = n — Z
. Faerhitungans
Pazantulan Rad.difus 0
¥ ¥ ¥ ¥ Xy
19,2 79,1386 | 348,68 | 847,0582 | 539,441t
19,5 33,7861 | 380,25 £135,773 | £57.4640
20,8 73,1964 | 43248 5356,249 | 1520,977
234 2304152 | 55,9 538,2752 | 332,003
16,7 27,7875 | 278,89 772, 1491 | 444,052
16,9 15,1181 | 285,81 2035 470 | 76204835
16,7 2219223 | 278,89 525,4357 | 382,808
14,1 2804185 | 259,21 807,6149 | 237.5389
174 39301 | 302,76 1363,838 | 42,5852
17,2 nili3a7 | 295,80 | 06,8805 | 4237172
14,5 70,5828 | 213,16 | 422,0087 | 299,924%
14,9 303404 | 283,41 1464543 | 4447532
15,6 219857 | 243,3b 3947142 | 98205700
13,5 37,0317 | 240,25 1371349 | 573,9918
17,9 5778l | 320,41 2785885 | 944,783
15,1 15,6743 | 228,01 394,989 | 300,1024
{1 21,5434 st | 83,4387 | 363,007
15,4 13733 | 237,14 1369,168 | 45,8018
1711 78,9830 | 292,41 1214,829 | 5965004
1615 373 L 375,54 109,083 | 30,0797
17,8 17,3135 | 316,84 2241454 | §42,723
13,5 22,3189 | 232,81 50,5178 | 56,4288
15,4 2309715 | 237,14 574,5421 | 349,141
134 95,0029 | 237,18 | 902353 | 1483,043
bl 160 {25 1dooo 3500
18 74,2035 324 5304,219 | 1333,470
20,2 ae0611 | 808,04 221,637 | 930,4359
2113 53,2437 | 462,25 2834,893 | 1i44,740
3 100 75 15000 5500
n = 29 7 29 29 7
Jusleh = 547 {771,897  9459,88  Ti887,10  Z3730,49
Rataan = 17,62758 43,8383  s2b,2027  2a78,0%e iz, 2dem

e
N }{.:_} {r_‘. ¥
i ’

1
l'.’

Hi}*
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Lampiran 8. FPengaruh Radiasi Difus Terhadsp Fenerusan

fi. Contoh perhitungan -

Fengaruh Radiasi Difus Terhadap FPenerusan pada

Muicim Kemaray Arah Baris ttara Sslatan

i. HB: H = O

2. H1: b % 7 atau b 2 O oatau b 140

3. o« = 0.05

4. Witayab ¥ritik: ¢ > -1,703 atau ¢ < 1,703

dengan v = n — 2
. FPerhitungans:
Penerusan Rad.difus

y X ¥ 2 xy
23,2 79,1335 | 538,24 B49,0582 | 476,01
502 | mis | owom | usbys b o7is7
006 | 73,1868 | 936,34 5356,249 | 122365
18,8 23,4152 | 353,44 58,972 | 440,
2131 27,7875 | 443,2 772,1431 | 38,31
30,3 4501161 | 918,00 | 2035470 | 13F0
23,6 22,9223 | 354,% 5254357 | 530,%%
2,4 2804185 | 501,76 807,614 | 434,57
257 | 36,9301 | 640,49 1355,838 | 949,10
2503 | 2406347 | s30,09 | &05,B6%6 | 623,23
Wy | 00582 | 10837 422,007 | 883,83
3,5 | 38,2098 | 1280,2 ashsee |oamsh s

18,4
AN o

73

0

38,7

23,3

21

Eﬁ,f

23,4

3,2

37,4

2}4

22,3

22,8

20,7
n = 2% 29 2% 29
Jualzh = 844, 1271,89  26164,05  71887,11
Rataan = 29,11 43,@58 902,20 2478,18
b = n X oagy; — (X My E ¥z .

n X oxit — (X x;)°

71
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Lampiran .

Fengaruh Radiasi Difus Terhadap Fenyerapan

nerhitungan

. Radiasi Difus Terhnadap Penyerapsan pada

HMusim Kemarau Grabh Baris Utaras Selatan

1. Hos & = O
2. Hys B % i oatauy &} O atau b e
%, oo = 0.05
4. Wilayah Kritikz € * —1,703 atau
dengan v = np — 2
5. Ferhitungan:
Penyerapan Rad.difus 3 7
¥ X ¥ ¥ Xy
7.6 | 29,1586 | 317,76 | 8490087 | 1478,3%
S | Sl) Beds | s 1 19993
Bb | Tled | Zei% | EEe0m | dmes
6 | AR | 7,76 | M6, | 137X
il | Toes | e | TR | 13
208 | AL | 2787,80 | 203,470 | 232,13
5, MG | 3h09 | 55,557 | 136,
b5 | omAlEs | ez | 8076189 1 1T
509 | 30301 | 37,61 | 1SS | 201,377
705 | 20T | 304 | b0bBe% 1 11,8
2B | 5| 7818 | azmo0e | 10BdE
e |o3a2 | EnS,e | Msh S| 190,6%
We | G052 | 15408 | 397,142 | 206,815
e |37l 1900, | ITL3 | 161,53
M | E7Eil | 007,08 | 5885 | 234,610
s | el mese | Tmder | s bi
g |2 ] Ame | wsa% | wLun
w1 | mosm | wrnm | gshie | e
o7 | N | 2isha | 1216,878 | 1ali,53
SO | sE | SISl | 1098083 | 192,20
BL L DR OIE | | B e
3 b o2ane | e | SR8 13M3E
$07 | 396 | S04 | S 1151
S04 | 95,000 | 90,56 | 025,365 | 5073,13
b wo | el b 3760
Seeb | 74,209 | 320305 | 5306,215 | 4199540
573 | el | 385,29 | 221,632 | 2899,305
5.7 | SN | 302,89 | TG0 | BT
3.3 o] | oo TR0
= A % 9 % %
Julah = 15%,9  1ZLE BNOE,7 TR SRR
Ratamn = W07 45,8 B3 MG,18 29,7k
- . - — FRY ur +
b = n X x;v; (& x;){& ¥il
n X xi® — {E x;)"
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